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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Wisata pulau ular adalah salah satu aset yang cukup bagus bagi 

perkembangan ekonomi masyarakat sekitar. Wisata ini memiliki beberapa 

keunikan yang menjadi daya tarik wisatawan asing maupun domestik. Namun, 

jika dilihat dari aspek kontribusi wisata terhadap perkembangan perekonomian 

masyarakat setempat, khusunya di Desa Pai, Kec. Wera, Kabupaten Bima, wisata 

pulau ular hanya bisa memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

perekonomian masyarakat yang memiliki perahu dan masyarakat pedagang, dan 

belum bisa dikatakan mampumemberikan berkontribusi yang cukup luas terhadap 

perkembangan prekonomian masyarakat itu sendiri. 

Kontribusi wisata pulau ular yang hanya berkontribusi terhadap 

perkembangan perekonomian masyarakat nelayan yang memiliki perahu dan para 

pedagang, dan masih belum cukup memberikan kontribusi yang luas ataupun 

menyeluruh terhadap perkembangan perekonomian masyarakat, disebabkan oleh 

kurangnya infrastruktur yang ada, minimnya promosi dan inovasi pelayanan, serta 

minimnya perhatian masyarakat dan pemerintah setempat untuk mengelola wisata 

pulau ular sebagai salah satu aset yang dimiliki di daerah Dea Pai, Kec. Wera, 

Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat. 

5.2 Saran  

Mengingat bahwa wisata pulau ular merupakan aset penting yang akan 

dapat berpengaruh terhadapa laju perkembangan perekonomian masyarakat, 



 

terdapat beberapa saran yang harus dilakukan oleh masyarakat ataupun 

pemerintah desa setempat, yakni;  

a. Masyarakat dan pemerintah desa harus berkolaborasi dalam mengelola dan 

mengembangkan wisata pulau ular, karna lewat kolaborasi akan dapat 

mempercepat kerja-kerja pengelolaan dan pengembangan wisata pulau ular itu 

sendiri, sehingga dengan adanya kolaborasi ini apa yang hendak menjadi 

harapan dan keinginan akan dapat terpenuhi dengan cepat pula. 

b. Pemerintah setempat harus memberikan sosialisasi, pelatihan atau bimbingan 

kepada masyarakat setempat mengenai pariwisata, promosi wisata, serta 

pelatihan atau bimbingan mengenai media sosial media marketing, dan aspek-

aspek lain yang berhubungan dengan pengelolaan dan pengembangan wisata. 

Hal ini bertujuan untuk menggarap sumber daya alam (SDA) dan sumber daya 

manusia (SDM) sebagai pendorong utama pengelolaan dan pengembangan 

wisata. Karna tanpa penggarapan SDA dan SDM tersebut, suatu wisata tidak 

akan mampu menjadi suatu wisata yang maju dan berdampak terhadap 

perkembangan perekonomian masyarakat setempat. 

c. Masyarakat dan pemerintah setempat harus berupaya untuk membenah dan 

merapikan infrastruktur yang ada, meningkatkan pelayanan, dan promosi 

wisata terhadap khalayak banyak. Karna dengan melakukan hal semacam ini, 

suatu wisata akan dapat dinikmati dengan aman dan nyaman oleh para 

wisatawan, baik wisatawan lokal maupun mancanegara, sehingga dengan 

keamanan dan kenyamanan ini, para wisatwaan akan memiliki persepsi yang 

baik terhadap aset wisata yang kita miliki.     
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